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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of tourist motivation as a mediator between electronic word of mouth (e-WOM) and
tourist attraction in influencing the decision to visit Pura Mengening Tampaksiring. The research adopts a quantitative
approach with a survey method involving tourists who have visited Pura Mengening. Data were collected through
questionnaires designed to measure e-WOM, tourist attraction, tourist motivation, and visit decision. Data analysis was
conducted using SmartPLS software to test the research model and the mediating role of tourist motivation. The results
show that tourist motivation significantly mediates the relationship between e-WOM and tourist attraction on the decision
to visit Pura Mengening Tampaksiring. These findings highlight the importance of considering tourist motivation in
promotional strategies and the development of tourist attractions to enhance visit decisions.
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Pendahuluan

Pariwisata telah berkembang menjadi industri utama di banyak negara, termasuk Indonesia, dan
berfungsi sebagai sumber pendapatan devisa yang penting. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 10 Tahun 2009, pariwisata mencakup berbagai kegiatan dan layanan yang melibatkan
masyarakat, pengusaha, dan pemerintah. Sektor ini memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan
ekonomi dan sosial, dengan pertumbuhan pesat yang menjadikan pariwisata bagian integral dari gaya
hidup masyarakat (Setiyorini et al., 2018). Untuk mengembangkan pariwisata di suatu daerah, pemahaman
tentang perilaku pengunjung dan penerapan strategi pemasaran yang efektif sangat penting (Yolanda et
al.,, 2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung adalah word of
mouth (WOM), yang berperan krusial dalam pemasaran wisata. Karena produk pariwisata sulit dievaluasi
sebelum dikonsumsi, WOM menjadi alat pemasaran yang menarik (Ardiyanto dan Hari, 2016; Litvin et al,,
2008). Dengan kemajuan internet, WOM telah berkembang menjadi Electronic word of mouth (e-WOM),
yaitu komunikasi online yang dapat mempengaruhi minat dan keputusan wisatawan (Kotler dan Keller,
2016; Hennig-Thurau et al,, 2004). Selain itu, daya tarik wisata, baik yang bersifat alami maupun buatan
manusia, memainkan peran penting dalam keputusan berkunjung (Widyastuti et al, 2017). Undang-
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Undang No. 10 Tahun 2009 menyatakan bahwa daya tarik wisata meliputi keunikan dan keindahan alam,
budaya, serta hasil buatan manusia, yang menjadi dasar penting bagi pengembangan pariwisata (Bulan et
al.,, 2021).

Motivasi wisatawan merupakan faktor kunci lainnya yang mempengaruhi keputusan berkunjung,
yang mendorong mereka memilih tujuan wisata berdasarkan alasan seperti keindahan alam, budaya, dan
atraksi (Pitana dan Gayatri dalam Bulan et al., 2021). Meskipun Bali, khususnya Kabupaten Gianyar, dikenal
sebagai destinasi wisata favorit dengan berbagai atraksi seperti Pura Mengening di Tampaksiring, tingkat
kunjungan wisatawan ke Pura Mengening masih di bawah harapan (Nusabali.com, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai pengaruh e-WOM dan daya
tarik wisata terhadap keputusan berkunjung, dengan beberapa studi menunjukkan pengaruh signifikan
dari motivasi wisatawan (Purwanto et al, 2021; Oktaviani dan Hanafia, 2022; Fitriah et al., 2022;
Ardiansyah dan Iskandar, 2023). Namun, hasil-hasil ini tidak selalu konsisten. Berdasarkan fenomena ini
dan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini berjudul “Peran Motivasi Sebagai
Pemediasi Electronic word of mouth (E-WOM) dan Daya Tarik Wisata terhadap Keputusan Berkunjung
Wisatawan pada Pura Mengening Tampaksiring” bertujuan untuk mengeksplorasi efek e-WOM, daya tarik
wisata, dan motivasi terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini akan mengkaji apakah e-WOM
mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan, apakah daya tarik wisata di Pura Mengening
berpengaruh terhadap keputusan tersebut, serta bagaimana e-WOM mempengaruhi motivasi wisatawan
dan bagaimana daya tarik wisata mempengaruhi motivasi wisatawan. Terakhir, penelitian ini juga akan
menyelidiki pengaruh motivasi wisatawan terhadap keputusan mereka untuk mengunjungi Pura
Mengening.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengunjung Pura Mengening Tampaksiring. Metode pemilihan sampel yang di gunakan penelitian ini
adalah metode sampel jenuh. Berdasarkan rumus slovin, maka sampel yang diperoleh adalah 90
responden. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah pengunjung yang datang ke Pura Mengening pada
tahun Desember 2023 - Februari 2024 Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan analisis inferensialmaka
dilakukan uji validitas dan reliabilitas kemudian baru dilakukan uji dengan menggunakan Smart PLS untuk
menguji model pengukuran dan struktural dari kuesioner yang terkumpul. Metode ini mengaplikasikan
Struktural Equation Modeling (SEM) berbasis variansi dengan Partial Least Square (PLS), sesuai dengan
karakteristik model rekursif dan indikator variabel laten yang bersifat formatif, reflektif, atau campuran.
PLS membagi analisis menjadi dua bagian: model struktural (inner model) yang menunjukkan hubungan
antar variabel laten, dan model pengukuran (outer model) yang menilai validitas dan reliabilitas indikator.
Langkah-langkah analisis PLS mencakup pengembangan model berbasis teori, pembuatan diagram alur,
evaluasi goodness of fit, serta pengujian validitas konvergen dan diskriminan, serta reliabilitas. Model
dievaluasi dengan R-square untuk melihat seberapa baik model menjelaskan variabel dependen dan Q-
square untuk menilai relevansi prediktifnya. Status atau jenis mediasi terbentuk dari signifikan atau
tidaknya hubungan langsung (X —Y) dengan hubungan tidak langsung (X-»M-Y). Pengaruh antar variable
signifikan bila nilai (P values) tersebut lebih kecil sama dengan dari 0,05 (< 0,05) untuk tingkat alpha 5
persen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis wisatawan yang mengunjungi Pura Mengening Tampaksiring dengan
sampel 90 responden yang dipilih secara accidental sampling dan data dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji menunjukkan bahwa semua item kuesioner valid dan
reliabel. Karakteristik responden menunjukkan mayoritas laki-laki, usia 21-30 tahun, dan berasal dari
domestik, dengan informasi diperoleh melalui media sosial dan Google.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap electronic word of mouth,
daya tarik wisata, motivasi wisatawan, dan keputusan berkunjung semuanya berada pada kategori tinggi.
Secara khusus, electronic word of mouth memperoleh skor rata-rata 4,15, daya tarik wisata 3,95, motivasi
wisatawan 4,08, dan keputusan berkunjung 3,99. Temuan ini menunjukkan bahwa wisatawan memiliki
persepsi yang tinggi terhadap semua variabel yang diteliti, mencerminkan pengaruh positif dari informasi

JMPP: p-1SSN: 2654-9719 [NE)



JURNAL MANAJEMEN PERHOTELAN DAN PARIWISATA VOLUME 7, ISSUE 3, 2024

elektronik, daya tarik wisata, dan motivasi terhadap keputusan berkunjung.. Hasil dari penelitian ini dapat
terlihat sepert Gambar 1, Gambar 2, serta Tabel 1 berikut:
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Gambar 2: Boothstrapping (Uji Statistik)
Tabel 1
Hasil Pengujian Efek Langsung
Original sample Sample mean gg?gt?gi T statistics P values
0) ™M) ST (10/STDEV])
X1->Y1 0,303 0,295 0,099 3,050 0,001
X1->Y2 0,147 0,139 0,085 1,743 0,041
X22>Y1 0,622 0,621 0,103 6,029 0,000
X2 2> Y2 0,396 0,403 0,135 2,947 0,002
Y1->Y2 0,390 0,397 0,152 2,570 0,005

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitiwa
Gambar 1, Gambar 2, dan Tabel 1, mengungkapkan bahwa alam pengujian hipotesis terhadap

pengaruh electronic word of mouth (e-WOM), daya tarik wisata, dan motivasi wisatawan terhadap
keputusan berkunjung ke Pura Mengening Tampaksiring, hasil analisis menunjukkan bahwa semua
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hipotesis yang diuji signifikan. Uji t-statistic dengan tingkat alfa 0,05 mengonfirmasi bahwa e-WO0OM, daya
tarik wisata, dan motivasi wisatawan semuanya berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung,
dengan nilai t-statistic yang lebih tinggi dari t-tabel (1,645) dan P-value yang kurang dari 0,05. Secara
khusus, pengaruh e-WOM terhadap keputusan berkunjung memiliki koefisien jalur 0,147 dengan t-statistic
1,743 dan P-value 0,041, menandakan pengaruh positif yang signifikan.

Hasil analisis menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa koefisien jalur memiliki efek praktis
yang signifikan pada keputusan berkunjung wisatawan. Koefisien jalur antara Electronic word of mouth (e-
WOM) dan motivasi wisatawan menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, yang berarti bahwa
peningkatan e-WOM berkontribusi pada peningkatan motivasi wisatawan untuk mengunjungi Pura
Mengening. Selain itu, koefisien jalur antara motivasi wisatawan dan keputusan berkunjung juga
menunjukkan efek signifikan, mengindikasikan bahwa motivasi yang lebih tinggi mempengaruhi
keputusan berkunjung secara positif. Uji mediasi mengungkapkan bahwa motivasi wisatawan memediasi
hubungan antara e-WOM dan keputusan berkunjung, menunjukkan bahwa pengaruh e-WOM terhadap
keputusan berkunjung sebagian besar dimediasi oleh motivasi wisatawan.

Daya tarik wisata menunjukkan koefisien jalur 0,396, t-statistic 2,947, dan P-value 0,002, juga
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Sementara itu, pengaruh e-WOM terhadap motivasi
wisatawan memiliki koefisien jalur 0,303, t-statistic 3,050, dan P-value 0,001, serta daya tarik wisata
terhadap motivasi wisatawan menunjukkan koefisien jalur 0,622, t-statistic 6,029, dan P-value 0,000,
keduanya signifikan. Motivasi wisatawan terhadap keputusan berkunjung juga memiliki koefisien jalur
0,390, t-statistic 2,570, dan P-value 0,005, yang signifikan.Dalam pengujian mediasi, motivasi wisatawan
terbukti memediasi secara parsial antara e-WOM dan keputusan berkunjung, serta antara daya tarik wisata
dan keputusan berkunjung. Hal ini berdasarkan hasil bahwa pengaruh langsung e-WOM dan daya tarik
wisata terhadap keputusan berkunjung tetap signifikan, dan pengaruh e-WOM serta daya tarik wisata
terhadap motivasi wisatawan juga signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya. Pengaruh e-WOM terhadap keputusan berkunjung sejalan dengan
penelitian Susanti et al. (2019) dan Purwanto et al. (2021), yang menyatakan e-WOM berperan penting
dalam keputusan wisatawan. Daya tarik wisata juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung, mendukung hasil penelitian Bulan et al. (2021) dan Yolanda et al. (2021). Motivasi wisatawan
juga mempengaruhi keputusan berkunjung secara signifikan, konsisten dengan penelitian Fitriah et al.
(2022) dan Fitroh et al. (2017).

Untuk menguji mediasi motivasi wisatawan pada pengaruh Electronic word of mouth terhadap
keputusan berkunjung wisatawan dapat dijelaskan dari pengaruh variabel Electronic word of mouth
terhadap motivasi wisatawan adalah signifikan, pengaruh motivasi wisatawan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan adalah signifikan, pengaruh langsung Electronic word of mouth terhadap keputusan
berkunjung wisatawan adalah signifikan juga. Bila dikaitkan dengan kriteria mediasi menururt Hair et al,,
(2010) dan Solimun (2011) maka dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi wisatawan merupakan
mediasi parsial (partial mediation) pada. Sedangkan untuk pengaruh variabel Daya tarik wisata terhadap
motivasi wisatawan adalah signifikan, pengaruh motivasi wisatawan terhadap keputusan berkunjung
wisatawan adalah signifikan, pengaruh langsung Daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung
wisatawan adalah signifikan juga. Bila dikaitkan dengan kriteria mediasi menururt Hair et al,, (2010) dan
Solimun (2011) maka dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi wisatawan merupakan mediasi parsial
(partial mediation) pada pengaruh Daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengelola objek wisata untuk memanfaatkan e-
WOM dan meningkatkan daya tarik wisata untuk menarik lebih banyak pengunjung. Pengelola Pura
Mengening Tampaksiring disarankan untuk aktif mengundang ulasan positif di platform online dan
memperbaiki fasilitas serta layanan, termasuk mengadakan festival budaya untuk meningkatkan daya
tarik. Selain itu, motivasi wisatawan memainkan peran kunci dalam keputusan berkunjung, sehingga
pengelola perlu memastikan bahwa e-WOM dan daya tarik wisata dioptimalkan untuk mempengaruhi
keputusan wisatawan secara positif.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak pengelola Pura Mengening memanfaatkan
strategi e-WOM secara aktif untuk meningkatkan motivasi wisatawan. Hal ini dapat dilakukan melalui
kampanye media sosial yang menonjolkan pengalaman positif dari pengunjung sebelumnya. Selain itu,
penting untuk fokus pada peningkatan kualitas daya tarik wisata yang sesuai dengan motivasi dan harapan
wisatawan. Langkah-langkah praktis termasuk peningkatan fasilitas, penyediaan informasi yang menarik
dan relevan, serta melibatkan pengunjung dalam kegiatan yang dapat meningkatkan pengalaman mereka
di Pura Mengening. Penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman akademis
dan praktis mengenai pengaruh e-WOM dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung, serta peran
motivasi wisatawan sebagai mediator. Temuan ini menambah wawasan tentang bagaimana faktor-faktor
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ini saling berinteraksi dan mempengaruhi keputusan wisatawan. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan
untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi motivasi dan keputusan
berkunjung, serta menerapkan studi di lokasi atau konteks berbeda untuk menguji generalisasi temuan ini.

Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa electronic word of
mouth (e-WOM) dan daya tarik wisata memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung
wisatawan ke Pura Mengening Tampaksiring. Selain itu, e-WOM dan daya tarik wisata juga secara signifikan
mempengaruhi motivasi wisatawan. Artinya, peningkatan dalam e-WOM dan daya tarik wisata akan mendorong
kenaikan keputusan berkunjung dan motivasi wisatawan. Untuk itu, pengelola Pura Mengening Tampaksiring
perlu fokus pada peningkatan kualitas daya tarik wisata dan memantau ulasan wisatawan di media sosial.
Disarankan agar pengelola menyediakan petunjuk arah dan papan nama dalam Bahasa Inggris untuk kemudahan
wisatawan mancanegara, serta aktif mempromosikan destinasi melalui sosial media dan mengadakan acara
budaya. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah dan akademisi untuk pelatihan tentang pemanfaatan sosial
media dan bahasa Inggris juga direkomendasikan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa
tersebut.
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